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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MODUL BUSANA ANAK UNTUK SISWA 




Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul yang diharapkan 
mampu memberikan manfaat terhadap pembelajaran praktek busana anak serta 
untuk mengetahui kelayakan dari modul bebe anak sebagai bahan ajar di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta.
Penelitian ini dilaksankan di SMK Negri 6 Yogyakarta. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode research and development. Tahapan penelitian dan 
pengembangan dalam penelitian dan pengembangan ini meliputi 1) analisis 
kebutuhan, 2) perencanaan, 3) pengembangan produk, 4) uji validitas ahli, 5) 
revisi produk, 6) uji coba kelompok kecil, 7) revisi, 8) pengambilan data pada 
sampel. Proses validasi dilakukan oleh 3 orang ahli media dan 3 orang ahli media. 
Untuk uji lapangan dilakukan dengan uji coba kecil dengan 10 orang siswa dan 
pengambilan data dilakukan pada 36 siswa. Hasil dari pengumpulan data tersebut 
dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian berupa produk modul busana anak dengan materi diambil 
disesuaikan dengan silabus, menunjukkan bahwa modul yang sesuai digunakan 
pada Kompetensi Dasar Busana Anak SMK N 6 Yogyakarta yaitu modul 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kriteria media modul 
pembelajaran meliputi judul, kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, prosedur mengikuti pembelajaran, soal-soal latihan, serta evaluasi 
atau penilaian untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran. Modul di 
uji validasi oleh ahli media, ahli materi, ahli evaluasi, dan guru. Kriteria validasi 
modul oleh ahli media menyatakan “layak” dengan porsentase 100%; ahli materi 
menyatakan  “layak” dengan porsentase 100; Kelayakan modul dinilai oleh siswa
dalam uji coba kelompok kecil menyatakan bahwa modul telah memenuhi standar 
kelayakan yaitu dengan kriteria “sangat baik” dengan rata-rata skor 37 dan 
persentase 60%. Sedangkan pada pengambilan data pada sampel nyata 
menyatakan bahwa modul telah memenuhi standar kelayakan yaitu dengan 
kriteria “sangat baik” dengan rata-rata skor 32,8 dan persentase 74%.
Kata kunci :  modul, busana anak dan kelayakan 
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A. Latar Belakang Masalah
Mutu lulusan pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran. 
Sementara itu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya: kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, manajemen 
sekolah, lingkungan sekolah, serta lapangan latihan kerja siswa. Sebagai salah 
satu faktor dalam proses pembelajaran, pendidik selalu dituntut untuk 
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Kualitas guru dapat ditinjau dari 
dua segi yaitu dari segi proses dan dari segi hasil (E. Mulyasa, 2006 : 13). Dari 
segi proses guru dikatakan berhasil jika mampu melibatkan sebagian besar 
peserta didik secara aktif, baik fisik mental, maupun sosial dalam proses 
pembelajaran. Hal dapat dilihat dari gairah dan semangat mengajarnya serta 
rasa percaya diri dari guru tersebut. Sedangkan dari segi hasil guru dikatakan 
berhasil apabila pembelajaran yang diberikan mampu mengubah perilaku 
sebagian besar peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih 
baik.
Berdasarkan Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, juga diatur tentang berbagai 
kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik yang bersifat kompetensi 
inti maupun kompetensi mata pelajaran. Guru SMK dituntut memiliki  
kompetensi, salah satu kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional (Diknas,2007:8). Kompetensi 
2pedagogik sebagai kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi (UPPL-UNY,2011:13). Berkaitan erat dengan kemampuan 
guru dalam mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar. Salah satu bentuk 
bahan ajar adalah berupa catatan tertulis suatu mata pelajaran atau bidang 
studi yang dipersiapkan pendidik untuk mempermudah dan memperkaya 
materi suatu pelajaran/bidang studi yang disampaikan oleh pendidik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar yang isinya serta cakupannya terbatas atau
disebut juga sebagai diktat mata pelajaran.
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilihat dari kualitas perilaku 
pembelajaran guru (teacher’s behavior), perilaku belajar siswa (student’s 
behavior), iklim pembelajaran (learning climate), materi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sistem pembelajaran di sekolah (Arif Rohman, 2009). 
Sejalan dengan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa mewujudkan 
pembelajaran yang berkualitas diperlukan suatu media pembelajaran yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.     
Pada dasarnya dalam proses belajar mengajar  (PBM) itu terdiri dari tiga 
komponen yaitu pengajar (dosen,guru, instruktur dan tutor), siswa (yang 
belajar) dan bahan ajar yang diberikan pengajar (Soekartawi, 1995:1). 
Pengajar adalah mereka yang memberikan bahan ajar kepada siswanya, baik 
secara formal maupun non-formal (Soekartawi, 1995:3). Peran pengajar 
sangat penting karena ia berfungsi sebagai komunikator, sedangkan siswa 
3adalah merupakan mereka yang belajar, baik secara formal maupun non-
formal (Soekartawi, 1995:3). Disini siswa berperan sebagai komunikan .
Bahan ajar adalah apa yang diajarkan oleh pengajar kepada siswanya 
(Soekartawi, 1995:3). Bahan ajar yang diberikan oleh pengajar merupakan 
pesan yang harus dipelajari oleh siswa dan seterusnya diadopsi sebagai bekal 
siswa setelah menyelesaikan studinya. Salah satu bentuk media pembelajaran 
adalah bahan ajar yang merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam 
belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang disajikan. Mengembangkan 
bahan ajar yang beragam dan menarik sehingga akan menghasilkan satu 
kegiatan belajar mengajar yang bermakna baik bagi guru maupun bagi peserta 
didik.
SMK merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang menengah sebagai 
lanjutan dari SMP, MTs atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari 
hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP dan MTs (wikipedia). Tujuan 
didirikan SMK yaitu : menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap profesional, menyiapkan siswa agar mampu memiliki 
karir, mampu berkompetensi, mampu mengembangkan diri, menyiapkan 
tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha atau 
4industri, dan menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, 
adaptif dan kreatif (PP No 29 tahun 1990).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 6 Yogyakarta merupakan 
salah satu sekolah kejuruan yang membuka beberapa jurusan salah satu 
diantaranya adalah Jurusan Tata Busana yang membekali peserta didik dengan 
ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam bidang busana. 
Jurusan Tata Busana mempunyai beberapa mata pelajaran yang harus 
ditempuh salah satunya adalah mata pelajaran Busana Anak. Pada saat Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dari tanggal 1 Juli sampai 16 September 2011 
pada mata pelajaran Busana Anak kelas X semester I Bidang Keahlian Busana 
Butik Program Studi Tata Busana SMK Negeri 6 Yogyakarta tahun 
pembelajaran 2011/2012 peneliti mengamati kurangnya bahan ajar yang ada 
khususnya dalam pelajaran busana anak. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap beberapa siswa kelas X pembelajaran busana anak monoton, kurang 
jelas  dan penyampaian sangat cepat, selain itu kesiapan guru dalam 
menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti media yang digunakan dalam 
mengajar dirasakan kurang. Metode pembelajaran yang digunakan hanya 
sebatas pemberian tugas oleh guru, sehingga siswa terkadang bingung. 
Sedangkan menurut guru, siswa terkadang tidak memperhatikan dengan 
seksama apa yang dijelaskan oleh guru, disamping kurangnya persiapan siswa 
dalam menerima pembelajaran. Buku untuk mata pelajaran busana anak di 
perpustakaan juga tidak sebanyak buku mata pelajaran lainya, yang hanya ada 
satu untuk mata pelajaran busana anak. Sehingga diperlukan sumber belajar 
5lain yang siswa dapat dipelajari oleh siswa itu sendiri jika kurang dimengerti 
untuk mempelajari dan waktu pembelajaran menjadi efektif. Selama ini 
sumber belajar dalam proses pembelajaran busana anak di SMK 6 Yogyakarta  
tergantung pada buku teks yang jumlahnya terbatas sehingga dapat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Oleh karena itu untuk memperkaya materi yang dapat diterapkan 
sebagai referensi dan mempermudah materi yang disampaikan oleh guru 
dalam proses kegiatan belajar mengajar perlu dikembangkan sebuah bentuk 
bahan ajar yang bersifat menambah atau melengkapi materi yang telah ditulis 
dalam buku pelajaran maupun buku paket yang ada. Jobsheet adalah panduan 
informasi dan tugasyang harus dilasanakan oleh siswa, yang berisi ringkasan 
materi yang akan dipelajari dalam 1 tatap muka. Sedangkan modul adalah alat 
ukur yang lengkap. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang berupa 
bahan cetakan, yang dapat dipandang sebagai paket program yang disusun 
dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar. Karena sifat bahan ajar 
yang disusun mempunyai keterbatasan baik dalam jangkauan pengunaanya 
maupun cakupan isinya dan masih diedarkan dalam lingkup terbatas yaitu 
siswa kelas X Busana Butik SMK N 6 Yogyakarta maka bahan ajar ini 
berbentuk modul yang dipersiapkan secara tertulis dalam bentuk sederhana 
yang disusun berdasarkan acuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran guru mata pelajaran 
busana anak. 
6Berdasarkan uraian di atas, pengembangan modul sangat penting 
dilaksanakan karena dapat melengkapi materi yang telah ditulis dalam buku 
pelajaran maupun buku paket yang ada dan sebagai sumber belajar siswa 
dirumah. Terkait hal ini, sangat penting untuk melakukan pengembangan 
modul pada mata pelajaran Busana Anak kejuruan X Busana Butik SMK N 6 
Yogyakarta. Selain itu, perlu pula diungkap berbagai kendala yang dihadapi 
dalam mengembangkan modul mata pelajaran ini.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
yaitu sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran 
2. Kurangnya pemahaman dan penguasaan siswa
3. Kurangnya kesiapan guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran.
4. Dalam proses pembelajaran penyampaian materi terkadang monoton, 
terlalu cepat dan kurang jelas
5. Metode pembelajaran yang digunakan hanya sebatas pemberian tugas.
6. Terbatasnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
7. Ketersedian buku untuk mata pelajaran busana anak di perpustakaan tidak 
sebanyak buku yang lain.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
tidak semua masalah dapat dibahas, dikarenakan keterbatasan kemampuan 
danwaktu yang digunakan untuk memperdalam analisis data. Oleh karena itu 
7penelitian pengembangan bahan ajar dengan pembuatan modul busana anak 
yang dibatasi pada materi pembuatan bebe anak.
D. Rumusan Masalah
      Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di 
atas, masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan modul busana anak untuk siswa kelas X 
Busana Butik di SMKN 6 Yogyakarta?
2. Bagaimana kelayakan modul busana anak untuk siswa kelas X Busana 
Butik di SMKN 6 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengembangkan modul busana anak untuk siswa kelas X Busana 
Butik di SMKN 6 Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui kelayakan modul busana anak untuk siswa kelas X 
Busana Butik di SMKN 6 Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat bagi guru
a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai 
dengan kebutuhan belajar siswa,
b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 
diperoleh,
8c. Memperkaya materi karena dikembangkan dengan menggunakan 
berbagai referensi,
d. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 
dengan siswa.
2. Manfaat bagi Siswa
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru.
c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 
harus dikuasainya.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman wawasan dalam pengembangan modul 
pembelajaran yang baik diterapkan pada peserta didik.
4. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau 
referensi bagi mahasiswa di UNY dan dapat digunakan sebagai bahan 
untuk penelitian lanjutan.
